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1.1	Latar Belakang
[bookmark: _Toc149147127][bookmark: _Hlk208239684][bookmark: _Hlk181036999]	Kendala yang sering dialami adalah zat aktif pada obat herbal sulit untuk menembus membran lipid dari sel tubuh karena memiliki ukuran molekul yang besar dan kelarutan dalam air yang rendah sehingga menyebabkan absorbsi dan bioavailabilitas buruk, karena kendala tersebut banyak tanaman yang memiliki zat aktif potensial tetapi tidak dapat digunakan secara invivo meskipun pada uji invitro memiliki hasil yang baik. Maka dari itu nanopartikel merupakan suatu teknologi yang bertujuan untuk mengembangkan ukuran dari bentuk sediaan pada rentang ukuran 10 nm – 1000 nm. Nanoteknologi mampu menghasilkan suatu sediaan obat herbal pada skala atom dan molekuler kimia, biologi dan aktivitas katalitik (Berlian & Arif, 2017).
[bookmark: _Hlk208239733]Salah satu nanopartikel logam yang memberikan banyak manfaat adalah nanopartikel tembaga hal ini menjadi perhatian peneliti Noer dkk (2018) dikarenakan sifat fisik dan kimianya menarik serta harga preparasinya yang murah. Berdasarkan riset yang telah dilakukan, tembaga telah diidentifikasi sebagai logam yang memiliki sifat antimikroba seperti antibakteri dan antivirus (Aini et al., 2022).
[bookmark: _Hlk208240013][bookmark: _Hlk208239893][bookmark: _Hlk208240043][bookmark: _Hlk208240077][bookmark: _Hlk208240118]	Sintesis nanopartikel tembaga dilakukan dengan menggunakan metode fisika dan metode kimia. Dalam perkembangan pembuatan nanopartikel, dilakukan metode ‘‘green synthesis’’ yaitu metode yang lebih ramah lingkungan dengan memanfaatkan bioreduktor berupa ekstrak tanaman. Metode ini dapat menghasilkan nanopartikel dengan stabilitas dan morfologi yang lebih baik serta memiliki berbagai macam manfaat terapeutik.  Sintesis nanopartikel Cu mengguna-kan metode green synthesis dengan bioreduktor berupa ekstrak tanaman dilakukan untuk mereduksi ion logam yang memiliki ukuran nano (Aini et al., 2022).
	Sedangkan pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode reduksi kimia yang mana pada metode ini belum pernah dilakukan sebelumnya untuk nano tembaga. Pada reduktor yang digunakan dalam pembuatan nanopartikel yaitu bioreduktor dan reduktor kimia. Sintesis nanopartikel menggunakan bioreduktor yang dapat mereduksi logam karena sifat nukleofilik dari senyawa fenolik pada metabolit sekunder tanaman seperti terpenoid, alkaloid, flavonoid dan tanin (Indriani et al., 2023).
[bookmark: _Hlk208240200]Daun salam (Syzygium polyanthum) memiliki kandungan alkaloid, saponin, quinon, fenolik, triterpenoid, steroid dan flavonoid. Peran antioksidan flavonoid terjadi dengan cara mendonasikan atom hidrogennya atau melalui kemampuannya mengkhelat logam, berada dalam bentuk glukosida (mengandung rantai samping glukosa) atau dalam bentuk bebas yang disebut aglikon. Oleh karena itu, ekstrak daun salam mengandung bioreduktor sehingga eksrak ini berpotensi untuk menghasilkan nanopartikel logam seperti nanopartikel tembaga (Taba et al., 2019).
[bookmark: _Hlk208240279]Daun salam memiliki kandungan senyawa kimia yang berperan sebagai antioksidan berupa flavonoid yakni pada golongan polifenol. Flavonoid mampu bertindak sebagai antioksidan yang berfungsi untuk menangkal radikal bebas sehingga meminimalkan efek kerusakan pada sel dalam molekul-molekul tubuh seperti DNA, protein, dan lemak karena merupakan golongan polifenol yang berperan sebagai antioksidan (Jannah, 2021).
[bookmark: _Hlk208240368]	Pada penelitian Hasanah (2015), dilakukan uji antioksidan ekstrak etanol daun salam menggunakan metode DPPH diperoleh hasil IC50 yaitu : 89,627 dengan kategori kuat. Ekstrak daun salam memiliki kandungan alkaloid, saponin, quinon, fenolik, triterpenoid, steroid dan flavonoid. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa flavonoid sebagai salah satu kelompok senyawa fenolik yang memiliki sifat antioksidatif serta berperan dalam mencegah kerusakan sel dan komponen selularnya oleh radikal bebas reaktif.  Pemilihan metode DPPH karena DPPH adalah metode sederhana yang paling sering dilakukan, biayannya yang terjangkau, cepat, praktis dan serta memiliki hasil yang akurat. 
[bookmark: _Hlk208240400]	Berdasarkan studi literatur di atas tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang sintesis nanopartikel tembaga dengan menggunakan ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum) serta uji antioksidan dengan menggunakan metode DPPH.
1.2	Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
   1. 	Apakah ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp.) mampu 	berfungsi sebagai bioreduktor dalam sintesis nanopartikel tembaga?
[bookmark: _Toc149147128]   2. 	Apakah nanopartikel tembaga hasil sintesis menggunakan ekstrak daun 	salam 	(Syzygium polyanthum (Wight.) Walp.) mempunyai aktivitas  	antioksidan?
1.3	Hipotesis Penelitian
	Berdasarkan rumusan masalah penelitian, hipotesisnya sebagai berikut :
   1. 	Ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp.) mengandung 	senyawa metabolit sekunder yang mampu berfungsi sebagai bioreduktor 	dalam	mensintesis nanopartikel tembaga. 
   2. 	Nanopartikel tembaga hasil sintesis menggunakan ekstrak daun salam 	(Syzygium polyanthum (Wight.) Walp.) mempunyai aktivitas antioksidan.
1.4	Tujuan Penelitian
	Berdasarkan rumusan masalah tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 
[bookmark: _Hlk181037310]   1.	Untuk mensintesis nanopartikel tembaga menggunakan ekstrak daun 	salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp.).
   2.	Untuk mengetahui aktivitas antioksidan pada nanopartikel ekstrak 	menggunakan daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp.) 	menggunakan 	metode DPPH.
1.5	Manfaat Penelitian 	
   1.	Sebagai bahan informasi kepada masyarakat tentang sintesis nanopartikel 	tembaga daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp.) dan 	pemanfaatannya dalam bidang kesehatan karena daun salam dikenal 	masyarakat memiliki 	banyak khasiat dalam bidang kesehatan.
   2.	Sebagai bahan informasi kepada masyarakat tentang aktivitas antioksidan 	pada nanopartikel ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) 	Walp.) 	menggunakan metode DPPH untuk menangkal radikal bebas.




1.6	Kerangka BerfikirVariabel terikat
Variabel bebas

Parameter

[bookmark: _Toc149147129]1. Makroskopik simplisia
2. Mikroskopik serbuk
3. Kadar air
4. Kadar sari larut air
5. Kadar sari larut etanol
6. Kadar abu total
7. Kadar abu tidak larut asam 

Daun Salam

Karakteristik Simplisia 

Serbuk Daun Salam



1. Alkaloid
2. Flavonoid
3. Tanin
4. Saponin
5.Steroid/Triterpenoid

Skrining Fitokima
Ekstrak Aquadest Daun Salam

					

1. Nilai Spektrofotometer Uv-Vis
2. Nilai Particle Size Analysis (PSA)
Nanopartikel Tembaga Ekstrak 
Konsentrasi Ekstrak Daun Salam : CuNO3 yaitu: 1:1, 1:2, 1:3 dan 1:4



Nilai IC50
Aktivitas 
Antioksidan
Nanopartikel Tembaga Ekstrak


Gambar 1.1 Kerangka Pikir Penelitian
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